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Abstrak − Industri perbankan syariah selain dituntut untuk menerapkan teknologi digital, namun 

juga harus mampu menangkap berbagai peluang dengan lebih memahami perilaku konsumen yang 

semakin mengarah ke ranah digital yang dimana hal itu dapat memudahkan serta praktis bagi 

konsumen untuk kebutuhan transaksinya. Mahasiswa milenial yang saat ini sudah melek teknologi 

menjadikannya sebagai gaya konsumsi karena layanannya lebih praktis dan juga didukung oleh fakta 

dimana kampus di Indonesia telah menggunakan layanan perbankan digital untuk transaksi 

keuangannya. Sehingga tujuan penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh digitalisasi 

layanan perbankan syariah terhadap kepuasan mahasiswa di Yogyakarta. Pendekatan penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif. Responden penelitian ini adalah para mahasiswa yang memakai 

layanan self service technology (ATM, m-banking, dan i-banking) dengan menyebarkan kuesioner 

G-doc ke 100 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik non-probability 

sampling dengan metode yang digunakan adalah purposive sampling dengan skala likert. Dalam 

penelitian ini alat analisis yang digunakan untuk membantu penelitian adalah software IBM SPSS 

Ver. 22.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial Layanan ATM berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan mahasiswa pengguna layanan digital bank syariah, mobile banking 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan mahasiswa pengguna layanan digital bank syariah, dan 

internet banking berpengaruh signifikan terhadap kepuasan mahasiswa pengguna layanan digital 

bank syariah. Secara simultan ATM, m-banking, dan i-banking berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan mahasiswa pengguna layanan digital bank syariah. 

Kata Kunci: Kepuasan Mahasiswa, Automatic Teller Machine, Mobile Banking, Internet Banking. 

 

Abstract − The Islamic banking industry is not only required to implement digital technology but 

also needs to seize various opportunities by better understanding consumer behavior, which is 

increasingly shifting toward digital platforms. This shift makes transactions easier and more 

practical for consumers. Millennial students, who are now technologically savvy, adopt this 

consumption style because the services are more convenient, and this is further supported by the fact 

that universities in Indonesia have integrated digital banking services for their financial 

transactions. Thus, the aim of this research is to determine the extent to which the digitalization of 

Islamic banking services affects student satisfaction in Yogyakarta. This research adopts a 

quantitative approach. The respondents of this study are students who use self-service technology 

(ATM, mobile banking, and internet banking) by distributing G-doc questionnaires to 100 

respondents. The sampling technique used is non-probability sampling with purposive sampling 

method and a Likert scale. The analysis tool used to assist the research is IBM SPSS software 

version 22.0. The results of this study show that ATM services have a significant partial influence on 

the satisfaction of students who use digital Islamic banking services, mobile banking has a 

significant effect on student satisfaction, and internet banking also has a significant effect on student 

satisfaction. Simultaneously, ATM, mobile banking, and internet banking have a significant influence 

on the satisfaction of students using digital Islamic banking services. 

Keywods: Student Satisfaction, Automatic Teller Machine, Mobile Banking, Internet 
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PENDAHULUAN 

Pada saat ini dunia telah memasuki era digitalisasi dimana teknologi menjadi salah 

satu sarana yang dapat memaksimalkan kinerja suatu perusahaan atau badan tertentu 

khususnya perbankan. Perkembangan teknologi informasi berbasis sistem memiliki 

pengaruh yang sangat signifikan terhadap proses bisnis dalam industri perbankan. Sektor 

perbankan merupakan sektor industri yang sangat besar pemanfaatannya dalam 

menggunakan teknologi informasi yang memudahkan kegiatan operasional dan pelayanan 

terhadap nasabah dan masyarakat luas. 

Mengingat tingginya penggunaan mobile device dan komputer sebagai media 

transaksi keuangan maka peran teknologi informasi menjadi aspek yang sangat penting. Hal 

itu juga didukung dengan semakin banyaknya pengguna jaringan internet di Indonesia yang 

diikuti perluasan pembangunan infrastruktur jaringan internet. (Katadata Media Network. 

“Daftar Negara Pengguna Smartphone Terbanyak Indonesia Urutan Berapa”. Diakses pada 

Januari 11, 2023). Di Indonesia, pengguna internet mencapai 150 juta jiwa dengan penetrasi 

56% yang tersebar diseluruh wilayah. Jumlah tersebut hanya selisih sedikit dengan jumlah 

pengguna internet mobile yang berjumlah 142,8 juta jiwa dengan persentase penetrasi 

sebesar 53%. (Kominfo, “Penggunaan Internet di Indonsia”. Diakses pada Januari 11, 2023). 

 
Gambar 1:  Diagram Negara Pengguna Smartphone Terbanyak (2019) 

Sumber: databoks.katadata.co.id 

Perkembangan teknologi informasi ini juga harus di adaptasi oleh industri perbankan. 

Saat ini dunia perbankan sedang berlomba-lomba mengembangkan produk-produk layanan 

berbasis teknologi. Layanan perbankan yang memiliki sentuhan digitalisasi seperti 

Automatic Teller Machine (ATM), internet banking, dan mobile banking, pemanfaatan 

media sosial sebagai alat pemasaran, sampai dengan produk digital dikembangkan bertujuan 

untuk meningkatkan pelayanan perbankan yang bertujuan kepada kemudahan para 

nasabahnya. Pengguna Bank Syariah Indonesia mobile (BSI-mobile) sendiri memiliki 

jumlah pengguna aktif mencapai 4,07 juta pengguna, atau tumbuh 81% dibandingkan 

dengan periode yang sama tahun 2021. Selain itu, BSI-mobile juga telah memproses 251 

juta transaksi per Juni 2022, meningkat sekitar 209% secara tahunan. (detikNews, “Layanan 

Super App, Tren Layanan Digital Masa Kini”. Diakses pada Januari 11, 2023). Automatic 
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Teller Machine (ATM), internet banking, mobile banking dalam perkembangannya dikenal 

sebagai Self-Service Technology (SST) di sektor perbankan.  

Perkembangan teknologi banyak memberikan pengaruh terhadap kepuasan nasabah 

khususnya mahasiswa. Tidak dapat dipungkiri bahwa mahasiswa merupakan golongan yang 

banyak menggunakan jasa perbankan. Hal ini didukung oleh fakta bahwa banyaknya 

mahasiswa yang merantau ke berbagai daerah untuk berkuliah. Fakta ini menunjukan bahwa 

perbankan telah menjadi bagian yang sangat penting dalam kehidupan mahasiswa. Saat ini 

sudah banyak kampus di Indonesia yang bekerja sama dengan pihak bank dalam 

pengelolaan transaksi keuangan tak terkecuali kampus-kampus di Yogyakarta, seperti 

pembayaran spp, dan transaksi lainnya. Adanya  Self-Service Technology (SST), 

Mahasiswa tidak perlu datang langsung ke bank yang bersangkutan untuk mengantri dan 

menghabiskan banyak waktu di bank. Hanya cukup dengan melalui mobile device 

(handphone, tab, dll) atau PC sudah bisa melakukan transaksi tersebut. Dalam akses jarak 

jauh, tentu setiap nasabah membutuhkan rasa percaya. Namun kenyataannya masih banyak 

mahasiswa yang enggan untuk menggunakan layanan tersebut untuk kebutuhan pribadi 

dengan alasan merasa takut akan mengalami masalah atau kegagalan. Penelitian terdahulu 

Ramadhanti dkk (2022) yang berjudul “Pengaruh Digitalisasi Perbankan Melalui Self 

Service Technology  Terhadap Kepuasan Mahasiswa UNISMA Dalam Penggunaan 

Layanan Digital Bank Syariah” didapatkan kesimpulan adanya pengaruh secara parsial 

maupun simultan daripada variabel independen terhadap variabel dependen yaitu 

Mahasiswa. 

Perkembangan bertahap yang terjadi di dunia perbankan bermula dari adanya 

Automatic Teller Machine (ATM). ATM pertama kali digunakan di Indonesia pada 1986 

oleh Hong Kong Bank dan Bank Niaga. Saat itu, ATM hanya bisa melayani transaksi di satu 

bank dan menggunakan giro dengan jumlah transaksi yang terbatas. Nasabah dibantu oleh 

petugas yang menerangkan tentang penggunaan kartu ATM selama masa pengenalan 

dilakukan. (Kompas.com, “Sejarah ATM Pertama di Indonesia, Sejak Kapan Digunakan?”. 

Diakses pada Januari 11, 2023). Pada saat itu sebagian masyarakat masih lebih nyaman 

untuk tetap melakukan transaksi langsung ke bank dengan dilayani Customer Service bank 

untuk transaksi pembayaran. Orang tua penulis juga merasakan hal tersebut, karena 

memiliki ketakutan akan kegagalan dalam bertransaksi dengan menggunakan metode yang 

baru. Orang tua penulis butuh beberapa waktu kemudian baru mulai mengetahui dan 

nyaman untuk menggunakan ATM. Hal itu juga berlaku ketika layanan internet banking dan 

mobile banking muncul.  

Ketiga layanan digital yaitu, Automatic TellerMachine (ATM), Internet banking, dan 

Mobile Banking,  dapat digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan nasabah dalam 

penggunaan layanan digital yang dilakukan secara mandiri yang disediakan perbankan 

untuk mempermudah transaksi sehari-hari. Menurut Kotler (2003), kepuasan merupakan 

perasaan senang atau kecewa seseorang yang muncul setelah membandingkan antara 

persepsi atau kesannya terhadap kinerja atau hasil suatu produk. Jika kinerja memenuhi 

harapan nasabah puas, jika berada dibawah garis harapan nasabah tidak puas, dan jika 

kinerja melebihi harapan maka nasabah amat puas/senang. Mayoritas perusahaan 

memfokuskan untuk mendapatkan kepuasan tinggi untuk nasabahnya karena banyak 

nasabah cenderung berubah pikiran jika mendapat tawaran yang lebih baik. Nasabah yang 

amat puas/senang lebih sukar  untuk mengubah pilihannya. Kepuasan yang tinggi atau 

kesenangan yang tinggi menciptakan kelekatan emosional terhadap sesuatu, bukan karena 
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kesukaan/preferensi rasional. Hasilnya ada kesetiaan pelanggan yang tinggi. 

Transformasi dunia perbankan  untuk beradaptasi terus dilakukan untuk memasuki   

era digital. Mulai dari layanan transaksi pembayaran hingga pengajuan pembukaan rekening 

baru melalui aplikasi. Riset dari Mc.Kinsey and Co mengatakan, pertumbuhan pengguna 

perbankan digital di Indonesia melesat  selama 3 tahun terakhir (2017-2019). Pesatnya 

perbankan digital dalam negeri disebabkan oleh pengguna smartphone di Indonesia yang 

mencapai 124 juta orang. (Daily Social, “McKinsey: Penetrasi Keuangan Digital Melesat 

58%, Sementara Fintech Baru 5%”. Diakses pada Januari 11, 2023).  

Berdasarkan hal terkait, mahasiswa milenial yang saat ini sudah melek teknologi 

menjadikannya sebagai gaya konsumsi seperti dalam menggunakan layanan perbankan. 

Oleh karenanya, layanan perbankan saat ini pun berlomba-lomba dalam menerapkan 

teknologi untuk pelayanan kepada nasabah. Perbankan terus melakukan upaya memberi 

kemudahan dan pengalaman terbaik kepada nasabahnya. Tak terkecuali bank syariah yang 

merupakan pendongkrak ekonomi umat islam Indonesia. Oleh karena itu, dalam teknologi 

SST (Self-service Technology) diharapakan dapat memberikan kepuasan bagi nasabah dan 

masyarakat sehingga mempermudah nasabah dalam transaksi sehari-hari tanpa perlu datang 

ke bank. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif yang 

dikuantitatifkan. Berdasarkan sumbernya, data yang digunakan dalam penelitian ini berasal 

dari data primer yang diperoleh dengan metode pengumpulan data terstruktur, yaitu 

pengumpulan data melalui penyampaian kuisioner formal yang menyajikan pertanyaan-

pertanyaan yang telah disusun terlebih dahulu (Malhotra dan Dash, 2009). Kuisioner yang 

digunakan menggunakan skala Likert dengan pernyataan sikap responden terhadap fasilitas 

Self-service Technology (SST). Setiap butir pertanyaan dalam kuisioner tersebut dilengkapi 

beberapa alternatif jawaban dengan skor numerik, yaitu angka 1 (sangat tidak setuju) sampai 

dengan angka 5 (sangat setuju). Variabel yang diteliti adalah variabel independen (X) dari 

penelitian ini adalah Self Service dan dalam kasus ini diambil 3 variabel self service, yaitu: 

ATM (X1), Internet Banking (X2), dan Mobile Banking (X3) dan dependennya (Y) adalah 

kepuasan mahasiswa. Dimana Kepuasan Mahasiswa diartikan apakah mahasiswa akan terus 

menggunakan layanan self service technology (ATM, i-banking, m-banking) secara 

berulang, bersedia merekomendasikan layanan self service technology tersebut ke orang 

lain, dan merasa senang menggunakan layanan self service technology. Untuk indikator  

variabel ATM, yaitu: kemudahan penggunaan, kecepatan akses dan terjangkau, proses login 

yang cepat, praktis, hemat waktu, kecepatan transaksi, kerahasian saat transaksi dilakukan, 

dapat digunakan 24 jam, keamanan transaksi, dan ketersediaan fitur QnA atau call center 

apabila terdapat masalah saat menggunakan layanan. Untuk Internet Banking indikator yang 

digunakan adalah: kemudahan penggunaan, kecepatan akses dan terjangkau, proses login 

yang cepat, praktis, hemat waktu, kecepatan transaksi, kerahasian saat transaksi dilakukan, 

dapat digunakan 24 jam, keamanan transaksi, dan ketersediaan fitur QnA atau call center 

apabila terdapat masalah saat menggunakan layanan. Untuk M-Banking indikator yang 

digunakan yaitu: kemudahan penggunaan, kecepatan akses dan terjangkau, proses login yang 

cepat, praktis, hemat waktu, kecepatan transaksi, kerahasian saat transaksi dilakukan, dapat 

digunakan 24 jam, keamanan transaksi, dan ketersediaan fitur QnA atau call center apabila 

terdapat masalah saat menggunakan layanan. 
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Untuk Populasi yang diambil dalam keperluan penelitian akan mengambil mahasiswa 

di Yogyakarta yang sedang menggunakan dan yang telah menggunakan layanan digital bank 

syariah. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan Teknik non-

probability sampling artinya bahwa tidak semua anggota populasi memiliki peluang untuk 

menjadi sampel (Cooper dan Schindler, 2008). Metode non-probability sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu metode pemilihan sampel 

yang disesuaikan dengan beberapa kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti, yaitu  

Mahasiswa yang ada di Yogyakarta dan Mahasiswa yang pernah menggunakan minimal satu 

layanan Self-Service Technology di Bank Syariah (ATM, M-banking, dan I-Banking) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penyebaran kuesioner penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan 

bahwa variabel dalam penelitian ini adalah self service yang terdiri dari Automatic Teller 

Machine/ATM, Internet Banking, dan Mobile Banking sebagai variabel independen (X) 

mempengaruhi kepuasan mahasiswa sebagai variabel dependen (Y). Kuesioner  g-doc yang 

disebar ada sebanyak 100 sehingga diperoleh data dari variabel-variabel tersebut. Uji 

validitas dan reliabilitas kuesioner dilakukan dengan menggunakan program SPSS 

22.variabel dependen yang dipilih  dapat memberikan kontribusi terhadap variabel 

independen. Hal tersebut sejalan dengan teori dari beberapa penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya. 

Tahap analisis data ini telah dilakukan beberapa teknik analisis data untuk memperoleh 

jawaban terkait dengan hipotesis yang sudah disusun oleh peneliti dan tentunya berkaitan 

dengan hasil dari penelitian ini. Dari hasil analisis diperoleh hasil yang akan diuraikan lebih 

lanjut dalam pembahasan penelitian ini.  

1. Pengaruh variabel Automatic Teller Machine/ATM (X1) terhadap Kepuasan Mahasiswa 

(Y) 

Variabel ATM memiliki nilai sig. 0,005 < 0,05 artinya variabel ATM berpengaruh 

terhadap kepuasan mahasiswa, sedangkan thitung > ttabel (2,850 > 1,66123), maka H0 

ditolak dan Ha diterima. Sehingga bisa disimpulkan koefisien dari ATM secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan mahasiswa. Dengan demikian maka kepuasan 

mahasiswa akan mengalami kenaikan jika layanan ATM juga mengalami kenaikan sehingga 

dapat disimpulkan bahwa ATM/Automatic teller machine merupakan faktor yang tak 

terpisahkan dari kepuasan mahasiswa, karena tinggi dan rendahnya penggunaan ATM akan 

berpengaruh terhadap bertambah tidaknya kepuasan daripada mahasiswa pengguna layanan 

digital bank syariah. Dengan demikian maka kepuasan mahasiswa akan mengalami kenaikan 

jika layanan ATM juga mengalami kenaikan sehingga dapat disimpulkan bahwa 

ATM/Automatic teller machine merupakan faktor yang tak terpisahkan dari kepuasan 

mahasiswa, karena tinggi dan rendahnya penggunaan ATM akan berpengaruh terhadap 

bertambah tidaknya kepuasan daripada mahasiswa pengguna layanan digital bank syariah. 

Untuk hasil dari tabulasi data jumlah terbanyak dari indikator untuk pernyataan variabel 

ATM adalah pernyataan 1 (mudah digunakan) dengan jumlah scorenya 442, dan yang 

terendah adalah pernyataan 5 (dapat menghemat waktu) dengan jumlah score 369. 

2. Pengaruh  variabel Internet Banking/I-Banking (X2) terhadap Kepuasan Mahasiswa (Y) 

Variabel I-Banking memiliki nilai sig. 0,005 < 0,06 artinya variabel I-Banking 

berpengaruh terhadap kepuasan mahasiswa, sedangkan thitung > ttabel (2,815> 1,66123), 

maka H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga bisa disimpulkan koefisien dari I-Banking 
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secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kepuasan mahasiswa. Ini juga menunjukkan 

bahwa hipotesis 2 yang berbunyi “Terdapat pengaruh signifikan I-Banking terhadap 

kepuasan mahasiswa pengguna layanan digital bank syariah”, bisa diterima. Dengan 

demikian jika layanan Internet Banking mengalami kenaikan maka kepuasan mahasiswa 

juga akan bertambah. Jadi, bisa ditarik kesimpulan bahwa Internet Banking merupakan 

faktor yang tidak terpisahkan dari kepuasan mahasiswa, karena tinggi rendahnya layanan 

Internet Banking akan berpengaruh terhadap bertambah tidaknya kepuasan mahasiswa 

pengguna layanan digital bank syariah. Untuk hasil dari tabulasi data jumlah terbanyak dari 

indikator untuk pernyataan variabel i-banking adalah pernyataan 1 (mudah digunakan) 

dengan jumlah scorenya 421, dan yang terendah adalah pernyataan 7 (menjaga kerhasiaan 

data saat transaksi dilakukan) dengan jumlah score 403. 

3. Pengaruh Mobile Banking/M-Banking (X3) terhadap Kepuasan Mahasiswa (Y) 

Variabel M-Banking memiliki nilai sig. 0,000 < 0,05 artinya variabel M-Banking 

berpengaruh terhadap kepuasan mahasiswa, sedangkan thitung > ttabel (4,287 > 1,66123), 

maka H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga bisa disimpulkan koefisien dari M-Banking 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kepuasan mahasiswa. Ini juga menunjukkan 

bahwa hipotesis 2 yang berbunyi “Terdapat pengaruh signifikan M-Banking terhadap 

kepuasan mahasiswa pengguna layanan digital bank syariah”, bisa diterima. Dengan 

demikian jika layanan Mobile Banking mengalami kenaikan maka kepuasan mahasiswa juga 

akan bertambah. Akhirnya bisa ditarik kesimpulan bahwa Mobile Banking merupakan faktor 

yang tidak terpisahkan dari kepuasan mahasiswa, dikarenakan tinggi rendahnya pelayanan 

mobile banking akan berpengaruh terhadap bertambah tidaknya kepuasan mahasiswa 

pengguna layanan digital bank syariah. Untuk hasil dari tabulasi data jumlah terbanyak dari 

indikator untuk pernyataan variabel m-banking adalah pernyataan 1 (mudah digunakan) 

dengan jumlah scorenya 475, dan yang terendah adalah pernyataan 10 (Menyediakan fitur 

tanya jawab atau call center apabila terdapat masalah saat menggunakan layanan.) dengan 

jumlah score 446 dan diikuti pernyataan 8 (dapat digunakan 24 jam) dengan jumlah score 

448. 

4. Pengaruh ATM (X1), Internet Banking (X2) dan M-Banking (X3) secara simultan 

terhadap Kepuasan Mahasiswa (Y) 

Dari tabel hasil uji F tertulis nilai Fhitung = 26,419 dan nilai Sig. sebesar 0,000. Nilai 

Fhitung(26,419) > Ftabel(2,70) dan nilai sig. (0,000) lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima. 

Hal ini berarti ATM, i-Banking, dan M-banking secara Bersama-sama atau simultan 

berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan mahasiswa. 

Hal ini membuat hipotesa ke-4 yang berbunyi ”Automatic Teller Machine/ATM, 

Mobile Banking, dan Internet Banking secara Bersama-sama berpengaruh terhadap kepuasan 

mahasiswa pengguna layanan digital bank syariah” dapat diterima. 

Dengan demikian bisa ditarik kesimpulan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

jika semua Bank Syariah telah mampu membantu dan memudahkan nasabah (mahasiswa) 

untuk melakukan transaksi perbankan dengan menggunakan layanan digital yaitu ATM, 

Mobile Banking, dan Internet Banking sehingga membuat mahasiswa pengguna layanan 

digital bank syariah merasa puas dengan layanan yang tersedia. 

5. Uji Koefisien Determinasi (R Square) 

Menurut Ghozali (2016), uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen atau untuk 

menjelaskan sejauh mana kemampuan variabel independen (ATM, I-Banking, dan M-
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Banking) terhadap variabel dependen (kepuasan mahasiswa). Di dalam tabel hasil dari uji 

koefisien determinasi, di dapatkan angka Adjusted R Square 0,440 artinya seluruh variabel 

independen (ATM, Mobile Banking, dan Internet Banking) dalam penelitian ini mampu 

menjelaskan hubungan dan pengaruhnya terhadap variabel dependen (kepuasan mahasiswa) 

sebesar 44%. Untuk sisa 56 % (100% - 44% = 56%) lainnya dipengaruhi oleh faktor lain 

atau variabel-variabel lainnya di luar dari model penelitian. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan antara lain, 1)  ATM secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan mahasiswa, ditunjukkan dengan Variabel ATM 

memiliki nilai sig. 0,005 < 0,05 artinya variabel ATM berpengaruh terhadap kepuasan 

mahasiswa, sedangkan thitung > ttabel (2,850 > 1,66123), 2)  I-Banking secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan mahasiswa, ditunjukkan Variabel I-Banking 

memiliki nilai sig. 0,005 < 0,06 artinya variabel I-Banking berpengaruh terhadap kepuasan 

mahasiswa, sedangkan thitung > ttabel (2,815> 1,66123), 3) M-Banking secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan mahasiswa, ditunjukkan Variabel M-Banking 

memiliki nilai sig. 0,000 < 0,05 artinya variabel M-Banking berpengaruh terhadap kepuasan 

mahasiswa, sedangkan thitung > ttabel (4,287 > 1,66123),  4) berarti ATM, i-Banking, dan 

M-banking secara Bersama-sama atau simultan berpengaruh secara signifikan terhadap 

kepuasan mahasiswa, ditunjukkan dari tabel hasil uji F tertulis nilai Fhitung = 26,419 dan 

nilai Sig. sebesar 0,000. Nilai Fhitung(26,419) > Ftabel(2,70) dan nilai sig. (0,000) lebih 

kecil dari 0,05,  5) ATM, Mobile Banking, dan Internet Banking dalam penelitian ini mampu 

menjelaskan hubungan dan pengaruhnya terhadap variabel dependen (kepuasan mahasiswa) 

sebesar 44%. Untuk sisa 56 %  lainnya dipengaruhi oleh faktor lain atau variabel-variabel 

lainnya di luar dari model penelitian. 
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